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Abstrak 
Model pembelajaran Project Based Learning dipandang sebagai pendekatan yang mampu 
mengintegrasikan aktivitas belajar dengan pengalaman nyata melalui proyek yang relevan. 
Penerapan Project Based Learning pada mata pelajaran Informatika kelas XI SMAS 
Muhammadiyah 8 Gresik, khususnya materi pembuatan website menggunakan Google Sites, 
dilakukan untuk mengatasi rendahnya capaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), di mana 
71,7% siswa belum mencapai standar. Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment 
dengan desain Nonequivalent Control Group Design, melibatkan kelas eksperimen yang 
menerapkan Project Based Learning dan kelas kontrol dengan metode konvensional. Instrumen 
penelitian berupa tes hasil belajar yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Rata-rata nilai 
pre-test kelas eksperimen sebesar 62,4 dan kontrol 61,7, meningkat pada post-test menjadi 84,5 
(eksperimen) dan 72,1 (kontrol). Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji Independent Sample t-Test 
yang memperoleh nilai signifikansi post-test sebesar <0,001 (<0,05), sehingga terdapat 
perbedaan signifikan antara kedua kelas. Lebih lanjut, hasil uji effect size menunjukkan nilai 
Cohen’s d sebesar 1,292, yang termasuk dalam kategori efek tinggi. Temuan ini menegaskan 
penerapan Project Based Learning tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara signifikan, 
tetapi juga memberikan dampak besar terhadap penguasaan keterampilan digital siswa. 

Kata Kunci: Project Based Learning, hasil belajar, Informatika, Google Sites. 

Abstract 
Project Based Learning (PjBL) is considered an approach that integrates learning activities 
with real-world experiences through relevant projects. The implementation of PjBL in 
Informatics subject for grade XI students at SMAS Muhammadiyah 8 Gresik, particularly in 
website creation using Google Sites, was conducted to address the low achievement of the 
Minimum Mastery Criteria (KKM), where 71.7% of students had not reached the standard. This 
study employed a quasi-experimental method with a Nonequivalent Control Group Design, 
involving an experimental class applying PjBL and a control class using conventional methods. 
The research instruments consisted of validated and reliable learning outcome tests. The 
average pre-test scores were 62.4 (experimental) and 61.7 (control), which increased in the 
post-test to 84.5 (experimental) and 72.1 (control). This was confirmed by the Independent 
Sample t-Test result showing a post-test significance value of <0.001 (<0.05), indicating a 
significant difference between the two groups. Furthermore, the effect size analysis revealed a 
Cohen’s d value of 1.292, categorized as a high effect. These findings emphasize that PjBL not 
only significantly improves learning outcomes but also has a substantial impact on students’ 
mastery of digital skills. 
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PENDAHULUAN 
Berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk 

pendidikan, telah diubah oleh kemajuan pesat teknologi 
informasi. Oleh karena itu, sistem pendidikan saat ini tidak 
hanya harus mengajarkan teori; mereka juga harus 
mengajarkan siswa untuk melakukan hal-hal di dunia nyata, 
melakukan analisis, dan menggunakan teknologi. 
Pendidikan berkualitas tinggi melahirkan lulusan yang 
kompeten, sementara pendidikan yang buruk dapat 
berpengaruh sebaliknya. Pendidikan memberi kesempatan 
bagi guru dan siswa untuk menemukan pemahaman sejati 
melalui logika dan pemikiran mereka sendiri (Binfas, 2023). 
Dengan pendidikan yang baik, diharapkan individu berbakat 
dapat memberikan kontribusi besar bagi kemajuan 
masyarakat dan negara (Rochaminah et al., 2024). 

Hasil pembelajaran merupakan konsekuensi dari 
interaksi antara aktivitas belajar dan aktivitas mengajar 
(Siniakon et al., 2021). Hasil belajar siswa mencerminkan 
sejauh mana tujuan pengajaran berhasil dicapai dan menjadi 
tolak ukur efektivitas suatu model pembelajaran yang 
digunakan. Namun, dalam realitasnya, masih ditemukan 
berbagai kendala yang mengakibatkan rendahnya hasil 
belajar siswa, terutama dalam materi-materi yang bersifat 
teknis dan membutuhkan praktik langsung, seperti pada 
mata pelajaran Informatika. Hasil belajar yang buruk ini 
dapat disebabkan oleh banyak hal. Salah satunya adalah 
metode pembelajaran yang tidak kreatif dan tidak dapat 
memenuhi kebutuhan yang beragam dari siswa.  

Dalam pembelajaran Informatika di SMAS 
Muhammadiyah 8 Gresik, khususnya pada kelas XI. Pada 
hasil Penilaian Sumatif Tengah Semester (PSTS) yang 
dilaksanakan pada bulan Maret 2025, di mana terdapat 
71,7% siswa yang tidak berhasil mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) dan hanya 28,3% siswa yang 
berhasil mencapai KKM untuk mata pelajaran Informatika. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari guru mata pelajaran, 
lebih dari separuh jumlah siswa belum mencapai standar 
minimal yang ditetapkan.  

Untuk menyelesaikan masalah ini, dibutuhkan model 
pembelajaran yang lebih inovatif dan mampu 
mengintegrasikan aktivitas belajar dengan kegiatan proyek 
nyata. Salah satu pendekatan yang sangat relevan adalah 
Project Based Learning, model pembelajaran berbasis 
proyek yang menekankan partisipasi aktif siswa dalam 
penyelesaian masalah dan pembuatan produk nyata sebagai 
hasil dari pengalaman belajar mereka (Ramírez, et al., 
2024). Project Based Learning mengajak siswa untuk 
menyelesaikan proyek yang nyata terkait dengan tema 
pembelajaran, yang akan memperkuat kemampuan berpikir 
kritis, kerjasama, dan keterampilan dalam menyelesaikan 
masalah (Fasna et al., 2024). 

Dengan memanfaatkan proyek-proyek yang relevan 
dengan dunia nyata, model Ini memberi siswa kesempatan 
untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep 
serta keterampilan praktis mereka (Sukmana & Amalia, 
2021). Dalam konteks materi pembuatan website dengan 
Google Sites, Model ini juga memungkinkan siswa untuk 
menerapkan ide-ide yang mereka pelajari secara langsung 
melalui kegiatan membuat situs web nyata. 

Menurut beberapa penelitian, model pembelajaran 
Project Based Learning efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. Namun, masih terdapat kesenjangan atau 
karena belum banyak penelitian yang secara spesifik 
mengkaji penerapan model Project Based Learning pada 
pembelajaran Informatika dengan materi pembuatan website 
menggunakan Google Sites, khususnya di sekolah 
menengah atas seperti SMAS Muhammadiyah 8 Gresik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, urgensi dari penelitian 
ini sangat jelas. Diperlukan pendekatan pembelajaran yang 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui keterlibatan 
aktif, pengalaman langsung, dan kolaborasi dalam 
pembuatan proyek. Penelitian berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Project Based Learning terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas XI pada Materi Pembuatan Website dengan 
Google Sites di SMAS Muhammadiyah 8 Gresik” Ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model 
pembelajaran Project Based Learning berdampak pada hasil 
belajar siswa Informatika di kelas XI, khususnya pada 
materi pembuatan website menggunakan Google Sites di 
SMAS Muhammadiyah 8 Gresik. Diharapkan penelitian ini 
akan berkontribusi pada pengembangan pendekatan 
pembelajaran yang lebih baik dan mendorong sekolah untuk 
membuat RPP yang lebih kontekstual dan relevan dengan 
kebutuhan siswa. 

Dengan mengimplementasikan model PjBL, siswa 
tidak hanya diharapkan dapat mencapai KKM, tetapi juga 
memiliki keterampilan digital yang aplikatif dan relevan 
dengan tantangan masa depan. Selain itu, diharapkan bahwa 
penelitian ini akan menjadi referensi bagi sekolah saat 
membuat kebijakan pembelajaran yang berbasis praktik 
nyata, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan 
kompetensi siswa secara menyeluruh. 

METODE 
Pendekatan kuantitatif, yang dikombinasikan dengan 

metode quasi eksperimen, digunakan dalam penelitian ini. 
Pendekatan kuantitatif berfokus pada pengumpulan dan 
analisis data angka untuk menilai dan mengukur hubungan 
antar variabel secara objektif (Firmansyah et al., 2021). Dan 
metode quasi eksperimen digunakan untuk mengetahui 
bagaimana suatu perlakuan mempengaruhi objek lain. 
Untuk menjalankan eksperimen ini, dua kelompok 
diperlukan, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Hanya kelompok eksperimen yang mendapatkan 
perlakuan khusus, lalu diberikan tes sebelum (Pre-test) dan 
sesudah (Post-test) kepada kedua kelompok dengan cara 
yang sama. Ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas 
variabel yang diteliti dan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok 
(Abraham & Supriyati, 2022). Selain itu, penelitian ini 
menggunakan desain Non-equivalent Control Group. 
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan tes 
awal. Kelompok eksperimen menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning, sedangkan kelompok 
kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
Tes akhir kembali diberikan kepada masing-masing 
kelompok setelah perlakuan (Sugiyono, 2013). 

 



Penelitian ini dilaksanakan di SMAS Muhammadiyah 
8 Gresik, di kelas XI. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 
tempat peneliti melakukan program Pengenalan Lapangan 
Persekolahan (PLP) dan penelitian dijadwalkan berlangsung 
pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAS Muhammadiyah 
8 Gresik Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian melibatkan dua 
kelas, yaitu kelas XI 3 yang berjumlah 29 siswa dan kelas XI 
4 yang berjumlah 30 siswa, sehingga total subjek penelitian 
sebanyak 59 siswa. Pemilihan kedua kelas dilakukan 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan 
pertimbangan tertentu yang sesuai dengan kebutuhan 
penelitian. Kelas XI 4 ditetapkan sebagai kelas eksperimen 
yag memperoleh pembelajaran menggunakan model Project 
Based Learning (PjBL), sedangkan kelas XI 3 ditetapkan 
sebagai kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran dengan 
model pembelajaran konvensional. Jumlah subjek pada 
masing-masing kelas telah memenuhi jumlah ideal untuk 
penelitian eksperimen, yaitu sekitar 30 siswa (Amin et al., 
2023). 

Data penelitian diperoleh dari hasil pre-test dan 
post-test, didukung oleh data observasi dan dokumentasi 
selama proses pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan tes objektif pilihan ganda sebanyak 15 butir 
soal, lembar observasi, dan dokumentasi. Data yang 
terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 
menggambarkan hasil belajar siswa, kemudian dilanjutkan 
dengan uji normalitas, uji homogenitas, Independent Samples 
t-Test yang diolah menggunakan IBM SPSS, dan effect size 
(Cohen's d) yang diolah manual. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan Project Based 
Learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa 
karena kegiatan pembelajaran pada setiap sintaks terlaksana 
secara optimal, khususnya pada tahap pelaksanaan proyek 
dengan bimbingan dan pengawasan guru, sehingga siswa 
terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuannya 
melalui pengalaman belajar secara langsung (Yuliansyah & 
Ayu, 2021). Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji Independent 
Sample t-Test yang memperoleh nilai signifikansi post-test 
sebesar <,001 (<0,05), sehingga menunjukkan adanya 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. 
Dalam implementasinya, Project Based Learning 
memberikan dampak positif karena struktur pembelajaran 
menuntut siswa untuk merancang dan mengembangkan 
produk nyata (Sudjimat, 2021). Pada skripsi ini proyeknya 
adalah berupa website dimana terdapat kegiatan yang 
mengharuskan siswa mengorganisasi konten, menentukan 
struktur navigasi, serta mengevaluasi kesesuaian desain 
dengan tujuan komunikasi. Proses tersebut mendorong 
terjadinya aktivitas kognitif seperti analisis, evaluasi, dan 
sintesis, sehingga siswa tidak hanya mengingat informasi, 
tetapi juga menggunakannya dalam konteks bermakna 
(Ubaidah & Loeis, 2022). Hal ini didukung oleh hasil 
analisis data kuantitatif yang menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol pada 
skor post-test, di mana rata-rata hasil belajar siswa pada 

kelompok eksperimen lebih tinggi. Peningkatan ini 
mengindikasikan bahwa keterlibatan siswa dalam proses 
perancangan dan pengembangan produk secara langsung 
berkontribusi terhadap penguatan pemahaman konsep 
(Widyaningsih & Yusuf, 2020). Hasil tersebut juga diperkuat 
oleh uji effect size yang memperoleh nilai Cohen's d sebesar 
1,292 yang termasuk dalam kategori efek tinggi (d > 1,00), 
dan menunjukkan bahwa penerapan model Project Based 
Learning berbantuan Google Sites memberikan pengaruh 
yang tinggi terhadap hasil belajar siswa.  

Keunggulan penerapan Project Based Learning dalam 
penelitian ini juga didukung oleh perangkat pembelajaran 
yang memastikan kesesuaian antara desain pembelajaran dan 
sintaks Project Based Learning. Hal ini memperkuat bahwa 
peningkatan hasil belajar tidak terjadi secara kebetulan, tetapi 
merupakan hasil dari implementasi pembelajaran yang 
dirancang secara sistematis (Terry, 2024). Struktur kegiatan 
pembelajaran juga berperan dalam mendukung proses 
pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran (1) Pelaksanaan 
proyek dengan bimbingan dan pengawasan guru. Pada tahap 
ini siswa mengembangkan website menggunakan Google 
Sites berdasarkan rancangan yang telah dibuat pada 
pertemuan sebelumnya. Selama proses pengerjaan proyek, 
seluruh anggota kelompok terlibat sesuai dengan pembagian 
tugas masing-masing, seperti menyusun struktur halaman, 
mencari dan mengolah informasi, membuat konten, 
menambahkan gambar maupun video, serta mengatur 
tampilan website. Kegiatan tersebut mendorong siswa untuk 
tidak hanya menerima penjelasan guru, tetapi secara 
langsung menerapkan konsep yang telah dipelajari ke dalam 
sebuah produk nyata. Selama pembelajaran berlangsung, 
terlihat bahwa siswa yang pada awalnya cenderung pasif 
mulai terlibat aktif dalam diskusi kelompok, mengajukan 
pertanyaan kepada guru ketika mengalami kesulitan, serta 
mencoba menggunakan berbagai fitur Google Sites yang 
sebelumnya belum pernah mereka gunakan. Rasa ingin tahu 
siswa juga meningkat karena mereka ingin mencoba 
menghasilkan website dengan tampilan yang lebih menarik 
dan fungsional. Keterlibatan aktif tersebut membuat siswa 
lebih sering berinteraksi dengan materi pembelajaran melalui 
praktik secara langsung. Dengan menerapkan konsep yang 
sebelumnya hanya dipelajari secara teori ke dalam proses 
pembuatan website, pemahaman siswa menjadi lebih kuat 
karena mereka mengetahui bagaimana konsep tersebut 
digunakan dalam situasi nyata. Kondisi ini diduga menjadi 
salah satu faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa. (2) Penyusunan laporan dan 
presentasi/publikasi hasil. Setelah website selesai dibuat, 
setiap kelompok menyusun laporan dan mempresentasikan 
hasil proyek di depan kelas. Selama presentasi, siswa 
menjelaskan isi website, proses pembuatannya, serta 
fitur-fitur Google Sites yang digunakan. Kelompok 
setelahnya diwajibkan memberikan pertanyaan, tanggapan, 
maupun saran terhadap hasil sehingga terjadi diskusi antar 
siswa. Interaksi yang berlangsung berada di tiga level 
sekaligus, interaksi multi-level mendorong terbentuknya 
pengetahuan secara kolaboratif (Ning, 2026). Siswa-guru, 
siswa-media, siswa-siswa, interaktivitas di 3 level sekaligus 
memungkinkan penyerapan optimal terhadap materi yang di- 

 



praktekkan. Sinergi antara interaksi guru–siswa, komunikasi 
melalui media digital, dan kolaborasi antar siswa mendukung 
terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna (Saputra, 
2025). Selain itu, pertanyaan dan tanggapan yang muncul 
selama presentasi membuat siswa kembali meninjau materi 
yang telah dipelajari sehingga mereka dapat menghubungkan 
antara konsep yang dipelajari dengan hasil proyek yang 
dihasilkan. Interaksi tersebut memperkuat pemahaman siswa 
terhadap materi sekaligus membantu mereka 
mengidentifikasi bagian yang masih perlu diperbaiki. 
Dengan demikian, keterlibatan aktif siswa selama presentasi 
turut memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil 
belajar. (3) Evaluasi proyek. Pada tahap evaluasi, guru 
memberikan umpan balik terhadap website yang telah dibuat, 
kemudian siswa melakukan perbaikan berdasarkan masukan 
tersebut. Selama proses evaluasi, siswa aktif mencermati 
komentar dari guru, mendiskusikan solusi bersama 
kelompok, kemudian merevisi bagian website yang masih 
kurang sesuai. Beberapa siswa juga mencoba memperbaiki 
tampilan maupun struktur website menggunakan cara yang 
berbeda dari sebelumnya setelah memperoleh masukan dari 
guru. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya 
menerima hasil evaluasi secara pasif, tetapi memiliki 
keinginan untuk terus menyempurnakan hasil pekerjaannya. 
Melalui proses revisi tersebut, siswa memahami letak 
kesalahan yang dilakukan sekaligus mengetahui cara 
memperbaikinya sehingga kesalahan yang sama tidak 
terulang kembali. Kegiatan evaluasi ini menjadikan proses 
belajar tidak berhenti ketika proyek selesai dipresentasikan, 
tetapi terus berlanjut melalui refleksi dan perbaikan. Dengan 
demikian, pemahaman siswa terhadap materi menjadi makin 
berkembang dan berdampak pada peningkatan hasil belajar. 
Ketiga sintaks tersebut tidak hanya mengarahkan siswa untuk 
menghasilkan sebuah produk berupa website, tetapi juga 
melibatkan siswa secara aktif dalam setiap tahapan 
pembelajaran, mulai dari menerapkan konsep, berdiskusi, 
memecahkan permasalahan, mengkomunikasikan hasil, 
hingga memperbaiki hasil kerja berdasarkan umpan balik. 
Keterlibatan aktif tersebut menjadikan siswa tidak hanya 
berperan sebagai penerima informasi, melainkan sebagai 
pelaku utama dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini 
membantu siswa memperdalam pemahaman konsep sehingga 
hasil belajar meningkat (Sivia & Britton, 2022). Penggunaan 
Google Sites juga memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. Platform ini memudahkan 
siswa dalam menyusun konten, mengelola struktur halaman, 
mendokumentasikan hasil kerja, serta melakukan revisi 
secara kolaboratif. Selama proses pengembangan proyek, 
siswa dapat memperbarui isi website dengan mudah 
berdasarkan hasil diskusi atau umpan balik yang diberikan 
guru. Kemudahan tersebut membuat proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif karena siswa dapat langsung melihat 
hasil perubahan yang dilakukan dan mengevaluasi 
kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran. Google Sites 
tidak hanya berfungsi sebagai media untuk menghasilkan 
produk akhir, tetapi juga sebagai sarana yang mendukung 
kolaborasi, refleksi, dan perbaikan secara berkelanjutan. 
Dengan ini, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat, 
tetapi sebagai fasilitator yang memperkuat proses berpikir 
reflektif dan kolaboratif siswa (Hoesny, et al., 2024).  

PENUTUP 
Simpulan 

Penerapan model Project Based Learning 
mentransformasi kebiasaan siswa dari sekadar 
menyelesaikan tugas menjadi mengembangkan proyek 
nyata yang bermakna. Dalam pembelajaran Informatika 
dengan materi pembuatan website menggunakan Google 
Sites di SMAS Muhammadiyah 8 Gresik, siswa diarahkan 
untuk merancang dan membangun website secara bertahap 
melalui proses yang terstruktur, mulai dari perencanaan 
proyek, pengumpulan informasi, desain tampilan, 
pengembangan konten, hingga presentasi hasil akhir.  

Secara keseluruhan, penerapan Project Based 
Learning dalam pembelajaran Informatika materi 
pembuatan website dengan Google Sites di SMAS 
Muhammadiyah 8 Gresik terbukti efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. Hasil 
tersebut juga diperkuat oleh nilai signifikansi post-test 
sebesar <,001 (Sig. <0,05) dan uji effect size Cohen's d 
sebesar 1,292 termasuk kategori efek tinggi (d > 1,00), dan 
menunjukkan bahwa penerapan model Project Based 
Learning berbantuan Google Sites memberikan pengaruh 
yang tinggi terhadap hasil belajar siswa. 

Saran 

Dalam menerapkan model Project Based Learning 
pada pembelajaran pembuatan website dengan Google Sites 
di SMAS Muhammadiyah Gresik, terdapat beberapa hal 
yang dapat disarankan: Berdasarkan hasil penelitian, 
penerapan Project Based Learning dapat lebih dioptimalkan 
melalui pemberian asesmen formatif pada setiap tahapan 
perkembangan proyek, bukan hanya pada produk akhir. 
Guru dapat menyusun indikator capaian pada setiap tahapan 
proyek disertai umpan balik yang berfokus pada 
pemahaman konsep, sehingga kesalahan atau miskonsepsi 
yang muncul selama proses pengerjaan dapat segera 
diperbaiki sebelum proyek diselesaikan. Selain itu, kegiatan 
diskusi selama pengerjaan proyek perlu dirancang agar tidak 
hanya berfokus pada pembagian tugas, tetapi juga pada 
proses bertukar ide, mengevaluasi hasil sementara, serta 
menentukan alternatif penyempurnaan produk. Guru 
disarankan menyediakan ruang diskusi pada setiap 
perkembangan proyek yang didukung dengan 
pertanyaan-pertanyaan penuntun untuk mendorong siswa 
menjelaskan alasan pengambilan keputusan, memberikan 
tanggapan terhadap hasil kerja teman, serta mengaitkan 
setiap keputusan dengan konsep Informatika yang dipelajari. 
Dengan demikian, diskusi tidak hanya berfungsi sebagai 
sarana koordinasi kelompok, tetapi juga menjadi wadah 
untuk memperdalam pemahaman konsep, mengembangkan 
kemampuan berpikir, dan meningkatkan kualitas proyek. 
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